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ABSTRACT 

 

The formulation of the problem in this study is whether work facilities, discipline and supervision 

simultaneously have a positive and significant effect on the performance of the employees at 

Regional Disaster Management Agency, Kota Tanjungbalai. This study aims to determine the effect 

of work facilities, discipline and supervision on the performance of the employees at Regional 

Disaster Management Agency, Kota Tanjungbalai. The sample in this study which numbered 62 

employees at Regional Disaster Management Agency, Kota Tanjungbalai. The data analysis 

technique in this research is Multiple Linear Regression. The results of this study indicate; Work 

facilities partially have a positive and significant effect on employee performance; Discipline 

partially has a positive and significant effect on employee performance; Supervision partially has a 

positive and significant effect on employee performance; Work facilities, discipline and supervision 

simultaneously have a positive and significant effect on employee performance. 

 

Keywords : Work Facilities; Discipline; Supervision; Performance 

 

ABSTRAK : Rumusan masalah dalam penelitian ini apakah fasilitas kerja, kedisiplinan dan  

pengawasan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kota Tanjungbalai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh fasilitas kerja, kedisiplinan  dan  pengawasan terhadap kinerja pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kota Tanjungbalai. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Tanjungbalai yang berjumlah 62 orang. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan; Fasilitas kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai; Kedisiplinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai; Pengawasan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai; Fasilitas kerja, kedisiplinan dan pengawasan secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

Kata Kunci : Fasilitas Kerja; Kedisiplinan; Pengawasan; Kinerja 

 

1. Pendahuluan 

Dalam rangka meningkatkan citra, kerja 

dan kinerja instansi pemerintah menuju kearah 

professionalisme dan menunjang terciptanya 

pemerintahan yang baik (good governance), 

perlu adanya penyatuan arah dan pandangan 

bagi segenap jajaran pegawai pemerintah yang 

dapat dipergunakan sebagai pedoman atau 

acuan dalam melaksanakan tugas baik 

manajerial maupun operasional diseluruh 

bidang tugas dan unit organisasi instansi 

pemerintah secara terpadu. Oleh karena itu, 

dirumuskan visi, misi, strategi dan nilai acuan 

pemerintah yang menjadi pedoman mengenai 

arah yang dituju, beban tanggung jawab, 

strategi pencapaiannya serta nilai-nilai sikap 

dan perilaku pegawai. Martoyo (2014: 87). 

 Kinerja pada umumnya diartikan sebagai 

kesuksesan seseorang dalam melaksanakan 

suatu pekerjaan. Kinerja pegawai merupakan 

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya untuk mencapai target kerja. 

Pegawai dapat bekerja dengan baik bila 

memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat 

menghasilkan kerja yang baik. Kinerja pegawai 

merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan organisasi dalam mencapai 
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tujuannya. Untuk itu kinerja dari para pegawai 

harus mendapat perhatian dari para pimpinan, 

sebab menurunnya kinerja dari pegawai dapat 

mempengaruhi kinerja suatu instansi secara 

keseluruhan, Mangkuprawira (2017: 95). 

 Untuk dapat melaksanakan tugas dengan 

baik, maka pembinaan pegawai perlu diarahkan 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Hal ini dilakukan agar sumber daya 

manusia memiliki sikap dan perilaku yang 

berintikan pengabdian, kejujuran, tanggung 

jawab, disiplin serta wibawa sehingga dapat 

memberikan pelayanan sesuai tuntutan 

perkembangan masyarakat. Tanpa pegawai 

betapa sulitnya instansi dalam mencapai 

tujuannya, karena merekalah yang menentukan 

majunya suatu instansi, dengan memiliki tenaga 

kerja yang terampil dan motivasi yang tinggi, 

instansi telah memiliki asset yang sangat mahal, 

sebab pada dasarnya manusia merupakan 

subjek dan objek pembangunan. 

 Kinerja pada umumnya diartikan sebagai 

kesuksesan seseorang dalam melaksanakan 

suatu pekerjaan. Kinerja pegawai merupakan 

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan 

kepadanya untuk mencapai target kerja. 

Pegawai dapat bekerja dengan baik bila 

memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat 

menghasilkan kerja yang baik. Kinerja pegawai 

merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuannya. Untuk itu kinerja dari para pegawai 

harus mendapat perhatian dari para pimpinan, 

sebab menurunnya kinerja dari pegawai dapat 

mempengaruhi kinerja suatu instansi secara 

keseluruhan. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti 

menyadari permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi oleh Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kota Tanjungbalai adalah fasilitas kerja 

yang digunakan pegawai dalam menyelesaikan 

tugas kurang memadai sehingga hasil kerja 

tidak maksimal dan kurang memuaskan, 

pegawai sangat sering keluar kantor tanpa izin 

atasan saat jam kerja sedang berlangsung serta 

pimpinan terlalu memberikan kepercayaan 

penuh kepada anggotanya tanpa melakukan 

pengawasan terhadap pegawai yang memiliki 

kinerja yang rendah. Maka dari hal diatas 

peneliti mencoba untuk merangkum hasil 

seluruh kinerja pegawai pada tahun 2019 untuk 

menjadikan acuan penelitian ini. 

 

Gambar 1. Grafik Kinerja Pegawai 

Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah-2019 

 

 Dari grafik diatas, dapat dilihat rata-rata 

kinerja pegawai Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kota Tanjungbalai hanya 

mencapai 75.3%. Angka ini masih menunjukan 

nilai yang belum mencapai target kerja yang 

telah ditentukan. 

 

1.1. Rumusan Masalah 

 Setiap lembaga atau instanasi pasti 

mempunyai masalah yang berbeda-beda dengan 

lembaga lainnya. Adanya perubahan yang 

selalu dihadapi oleh setiap organisasi baik yang 

berada diluar maupun didalam organisasi 

tersebut dapat menjadi hambatan demi 

pencapaian tujuan yang efektif dan efisien. 
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 Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1) Apakah fasilitas kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kota Tanjungbalai. 

2) Apakah kedisiplinan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kota Tanjungbalai. 

3) Apakah pengawasan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kota Tanjungbalai. 

4) Apakah fasilitas kerja, kedisiplinan dan  

pengawasan secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kota Tanjungbalai. 

 

1.2. Batasan Masalah 

 Agar permasalahan yang dikaji terarah 

maka permasalahan dibatasi sebagai berikut. 

Penelitian ini akan mengkaji kinerja pegawai 

namun dalam penelitian ini hanya membahas 

pengaruh fasilitas kerja, kedisiplinan dan 

pengawasan yang berdampak ataupun tidak 

berdampak terhadap Kinerja pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kota 

Tanjungbalai. 

 

1.3. Hioptesis 

 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kajian teori, dan kerangka 

konseptual yang telah dikemukakan diatas, 

maka rumusan hipotesis penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1) Fasilitas kerja secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Badan Penaggulangan Bencana 

Daerah Kota Tanjungbalai. 

2) Kedisiplinan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Badan Penaggulangan Bencana 

Daerah Kota Tanjungbalai. 

3) Pengawasan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Badan Penaggulangan Bencana 

Daerah Kota Tanjungbalai. 

4) Fasilitas kerja, kedisiplinan dan pengawasan 

secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Badan 

Penaggulangan Bencana Daerah Kota 

Tanjungbalai. 

 

1.4.  Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh fasilitas kerja,  

kedisiplinan dan  pengawasan terhadap kinerja 

pegawai Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kota Tanjungbalai baik secara simultan 

maupun parsial, serta mencari hubungan atau 

pengaruh setiap variabel seperti: 

1) Untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja 

terhadap kinerja pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kota 

Tanjungbalai. 

2) Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan 

terhadap kinerja pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kota 

Tanjungbalai. 

3) Untuk mengetahui pengaruh pengawasan 

terhadap kinerja pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kota 

Tanjungbalai. 

4) Untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja, 

kedisiplinan  dan  pengawasan terhadap 

kinerja pegawai Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kota Tanjungbalai. 

 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Populasi 

 Populasi di bedakan antara populasi secara 

umum dengan populasi target “target 

population”. Populasi target adalah populasi 

yang menjadi sasaran keberlakuan kesimpulan 

penelitian. Populasi umum penelitian adalah 

seluruh pekerja yang berada dalam ruang 

lingkup organisasi yang merasakan secara 

langsung objek penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. 

 Menurut Kuncoro (2013: 95) populasi 

adalah suatu kelompok dari elemen penelitian, 

dimana elemen adalah unit terkecil yang 

merupakan sumber dari data yang diperlukan. 

 Sedangkan menurut Sugiyono (2012: 80) 

populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

 Penentuan populasi dalam penelitian ini 

adalah populasi yang bersifat homogen, yakni 

populasi yang unsur-unsurnya memiliki sifat 

yang sama, sehingga tidak perlu di persoalkan 

jumlahnya secara kuantitatif. maka yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai Badan Penanggulangan 
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Bencana Daerah Kota Tanjungbalai yang 

berjumlah 64 orang dengan rincian sebagai 

berikut: 

 

 

Tabel 1. Kerangka Populasi 

No Golongan Jumlah 

1 Pembina 7 

2 Penata 15 

3 Pengatur 4 

4 Juru 1 

5 Satgas 37 

Total 64 
Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota 

Tanjungbalai -2020 

 

2.2. Sampel 

  Sampling adalah kegiatan menentukan 

sampel. Sampel adalah sebagian dari populsi 

yang dijadikan sebagai objek penelitian, dengan 

kata lain sampel sebagai wakil dari populasi. 

Pengambilan sampel harus dilakukan 

sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel 

yang benar-benar dapat menggambarkan 

keadaan populasi yang sesungguhnya atau 

dapat juga dikatakan sampel haruslah 

representatif (mewakili) populasi. Menurut 

Sugiyono (2012:81) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. 

 Teknik sampling adalah cara untuk 

menentukan sampel yang jumlahnya sesuai 

dengan ukuran sampel yang akan dijadikan 

sumber data sebenarnya, dengan 

memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran 

populasi agar diperoleh sampel yang 

representatif (Margono dalam Widyasmara 

2015: 83) Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah dengan cara Non Probabilty Sampel 

atau pengambilan sampel tidak Random 

mengingat keterbatasan jumlah populasi pada 

objek peneltian. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah total sampling. 

Menurut Riwidikdo (2013: 37) apabila jumlah 

populasi atau subjeknya besar, maka dapat 

diambil 10-15% atau 20-30% tergantung pada 

kemampuan peneliti. Jika populasi kecil (<100) 

maka semua anggota populasi menjadi sampel 

penenlitiain. 

 Berkaitan dengan judul penelitian yang 

diambil, maka sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh pegawai Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kota Tanjungbalai yang 

berjumlah 62 orang dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Kerangka Sampel 

No Golongan Populasi Sampel Keterangan 

1 Pembina 7 6 1 Orang Merupakan Pimpinan 

2 Penata 15 14 1 Orang Merupakan Peneliti 

3 Pengatur 4 4 - 

4 Juru  1 1 - 

5 SATGAS 37 37  

Total 64 62  
Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Tanjungbalai -2020 

 

2.3. Uji Normalitas  

 Pengujian normalitas data bertujuan untuk 

melihat normal tidaknya sebaran data yang akan 

dianalisis. Model regresi yang baik adalah 

distribusi normal atau mendekati normal. Untuk 

melihat normalitas data ini digunakan 

pendekatan grafik yaitu Normality Probability 

Plot. 

 Deteksi normalitas dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal 

dari grafik. Menurut Sugiyono (2013: 354), 

dasar pengambilan keputusan adalah: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal 

dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

 Pada output SPSS bagian normal P-P Plot 

of Regresion Standardized Residual, dapat 

dijelaskan bahwa data-data (titik-titik) 

cenderung lurus mengikuti garis diagonal 

sehingga data dalam penelitian ini cenderung 

berdistribusi normal, seperti terlihat pada 

gambar dibawah ini. 
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Gambar 1. Normalitas Data 

2.4. Uji Multikolinearitas 

 Pengujian multikolinearitas dilakukan 

untuk melihat apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel 

bebas. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

terdapat problem multikolinearitas. Cara 

mendeteksinya adalah dengan melihat nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Menurut 

Sugiyono (2013: 354), pada umumnya jika VIF 

lebih besar dari 5, maka variabel bebas tersebut 

mempunyai persoalan multikolinearitas dengan 

variabel bebas lainnya. 

 Pada ouput SPSS bagian Coefficient, 

semua angka VIF berada dibawah 5, hal ini 

menunjukan tidak terjadi multikolinearitas, 

seperti dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Fasilitas.Kerja .830 1.205 

Kedisiplinan .833 1.201 

Pengawasan .740 1.352 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

2.5. Uji Heteroskedastisitas 

 Pengujian heteroskedastisitas bertujuan 

untuk melihat apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual yang merupakan suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lainnya. Jika varians dari 

residual yang merupakan suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain bernilai tetap, maka hasil 

data disebut homoskedastisitas dan jika varians 

berbeda atau bernilai tidak tetap maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah model yang bernilai tetap atau 

homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Deteksi heteroskedastisitas dilakukan 

dengan cara melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada data yang diolah. Menurut Sugiyono 

(2013: 354), dasar pengambilan keputusannya 

adalah: 

a. Jika pola tertentu seperti titik-titik yang ada 

membentuk suatu pola tertentu yang teratur, 

maka terdapat situasi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka nol 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 Pada output SPSS dibagian Scatrerplot, 

terlihat titk-titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, 

serta tersebar baik diatas maupun dibawah 

angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak 

terjadi hetorskedastisitas pada model regresi, 

sehingga model regresi layak dipakai. Pola 

Scatterplot dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini. 

 
Gambar .2. Uji Heteroskedastitas 

 

3. Hasil dan pembahasan 

3.1. Hasil Regresi Linear Berganda 

 Dalam evaluasi data ini penulis akan 

melakukan pengujian hipotesis, baik secara 

partial ataupun secara simultan. Selanjutnya 

untuk mempermudah dalam evaluasi data ini, 

maka penulis mencari niali-nilai yang 

dibutuhkan dengan menggunakan perangkat 

lunak komputer yaitu program SPSS V.26.00 

for windows dengan hasil data sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Keofesien Regresi 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.833 3.672  1.044 .301 
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Fasilitas.Kerja .297 .065 .361 4.554 .000 

Kedisiplinan .300 .070 .340 4.303 .000 

Pengawasan .373 .077 .406 4.834 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja 

 

 Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dibuat 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 3,833 + 0,297X1 + 0,300X2 + 0,373X3 + ε 

 Persamaan diatas dijelaskan bahwa 

koefesien X1 (fasilitas kerja) mempunyai nilai 

positif yaitu 0,297, hal ini menunujukan bahwa 

variabel fasilitas kerja mempunyai pengaruh 

positif terhadap kinerjra pegawai. Jika fasilitas 

kerja yang tersedia dalam kantor sangat 

memadai untuk membantu pekerjaan pegawai 

maka akan berdampak positif terhadap kinerja 

pegawai Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kota Tanjungbalai. 

 Berdasarkan persamaan diatas bahwa 

koefesien X2 (kedisiplinan) juga memiliki nilai 

positif yaitu 0,300. Hal ini menunjukan bahwa 

variabel kedisiplinan mempunyai pengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai.  

Berdasarkan persamaan diatas bahwa 

koefesien X3 (pengawasan) juga memiliki nilai 

positif yaitu 0,373. Hal ini menunjukan bahwa 

variabel pengawasan mempunyai pengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai. 

 Hal ini berarti jika seorang pemimpin 

didalam organisasinya memperhatikan 

bagaimana fasilitas kerja untuk pegawainya, 

kedisiplinan yang dimiliki serta pengawasan 

yang dilakukan kepada pegawai dalam 

pekerjaannya maka akan berdampak positif 

terhadap kinerja pegawai di Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kota 

Tanjungbalai. 

 

3.2. Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

 Hasil pengujian hipotesis pengaruh 

fasilitas kerja, kedisiplinan dan pengawasan 

terhadap kinerja pegawai dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 5.Hasil Uji Statistik Secara Simultan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 58.401 3 19.467 44.669 .000
b
 

Residual 25.276 58 .436   

Total 83.677 61    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Pengawasan, Kedisiplinan, Fasilitas.Kerja 

 

 Pada tabel 5.diatas terlihat bahwa nilai 

Fhitung adalah 44,669 dan nilai signifikansi 

0,000
b
. Diketahui nilai Ftabel dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α : 0,05) adalah 2,760. Oleh 

karena itu nilai Fhitung > Ftabel (44,669 > 2,760) 

maka Ho ditolak dan menerima Ha hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu bahwa fasilitas kerja, 

kedisiplinan dan pengawasan secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kota Tanjungbalai. 

 

3.3. Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

a. Pengaruh Fasilitas kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Tabel 6. Hasil Uji Parsial Variabel X1 Terhadap Y 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 Fasilitas.Kerja .297 .065 .361 4.554 .000 

Sumber: Out Put SPSS Data Diolah-2020 

 

 Untuk mengetahui secara partial pengaruh 

fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai dapat 

dilihat pada tebel 6 diatas. Berdasarkan tabel 

tersebut diperoleh nilai thitung sebesar 4,554 dan 

nilai signifikansi 0,000. Sedangkan nilai ttabel 

pada tingkat kepercayaan 95% (α : 0,05) adalah 

2,000. Oleh karena itu nilai thitung > ttabel (4,554 > 

2,000) maka Ho ditolak dan menerima Ha 
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hipotesis dalam penelitian ini yaitu variabel 

fasilitas kerja secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kota 

Tanjungbalai. 

 

b. Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kinerja 

Pegawai 

 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial Variabel X2 Terhadap Y 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 Kedisiplinan .300 .070 .340 4.303 .000 

Sumber: Out Put SPSS Data Diolah-2020 

 

 Untuk mengetahui secara partial pengaruh 

kedisiplinan terhadap kinerja pegawai dapat 

dilihat pada tabel 5.16 diatas. Berdasarkan tabel 

tersebut diperoleh nilai thitung sebesar 4,303 dan 

nilai signifikansi 0,000. Sedangkan nilai ttabel 

pada tingkat kepercayaan 95% (α : 0,05) adalah 

2,000. Oleh karena itu nilai thitung > ttabel (4,303 > 

2,000) maka Ho ditolak dan menerima Ha 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu variabel 

kedisiplinan secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kota 

Tanjungbalai. 

 

c. Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja 

Pegawai  

Tabel 8. Hasil Uji Parsial Variabel X3 Terhadap Y 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 Pengawasan .373 .077 .406 4.834 .000 

Sumber: Out Put SPSS Data Diolah-2020 

 

 Untuk mengetahui secara partial pengaruh 

pengawasan terhadap kinerja pegawai dapat 

dilihat pada tabel 8 diatas. Berdasarkan tabel 

tersebut diperoleh nilai thitung sebesar 4,834 dan 

nilai signifikansi 0,000. Sedangkan nilai ttabel 

pada tingkat kepercayaan 95% (α : 0,05) adalah 

2,000. Oleh karena itu nilai thitung > ttabel (4,834 > 

2,000) maka Ho ditolak dan menerima Ha 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu variabel 

pengawasan secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kota 

Tanjungbalai. 

 

3.4.  Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Uji determinan adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependent. Untuk melihat 

hasil uji determinan maka dapat diketahui nili R 

Square atau koefesien determinasi dan dapat 

dilihat dibawah ini. 

 

Tabel 9. Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .835
a
 .698 .682 .660 

Sumber: Out Put SPSS Data Diolah-2020 

 

 Nilai R Square pada tabel diatas adalah 

0,698. Hal ini menunjukan bahwa 68,9% 

variabel kinerja pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kota 

Tanjungbalai dijelaskan oleh variabel fasilitas 

kerja, kedisiplinan dan pengawasan, sedangkan 

sisanya sebesar 31,1% tidak dilakukan 

penelitian. 

 

4. Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1) Fasilitas kerja secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 
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pegawai Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kota Tanjungbalai. 

2) Kedisiplinan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kota Tanjungbalai. 

3) Pengawasan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kota Tanjungbalai. 

4) Fasilitas kerja, kedisiplinan dan pengawasan 

secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kota 

Tanjungbalai. 

5) Nilai R Square pada hasil penelitian ini 

adalah 0,698. Hal ini menunjukan bahwa 

68,9% variabel kinerja pegawai Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kota 

Tanjungbalai dijelaskan oleh variabel 

fasilitas kerja, kedisiplinan dan pengawasan, 

sedangkan sisanya sebesar 31,1% tidak 

dilakukan penelitian. 
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